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ABSTRAK 
Kampus Budi Luhur Salemba adalah cabang dari Universitas Budi Luhur. Dalam melakukan penyimpanan data 

mahasiswa kampus budi luhur salemba menggunakan fasilitas database agar lebih mudah untuk dikelola. 

Informasi yang ada di database Oracle diambil oleh aplikasi dan diubah kebentuk file JSON kemudian dikirim 

dengan cara diunggah ke web kampus pusat untuk dilaporkan. Informasi yang dikirim ke kampus pusat masih 

sama persis dengan data yang ditampilkan sebagai informasi akhir sehingga masih bisa dilihat oleh pihak yang 

tidak berwenang. Untuk menjaga data dari pihak yang tidak berwenang maka diperlukan suatu metode 

pengamanan data agar informasi yang dikirim tidak mudah dilihat atau diakses oleh pihak yang tidak berwenang. 

Metode yang dimaksud adalah metode enkripsi dengan Algoritma Triangle Chain Cipher.  Untuk mengenkripsi 

data mahasiswa, sebelum data dikirim ke kampus pusat terlebih dahulu data dari Oracle diambil oleh aplikasi 

untuk dienkrip dan dirubah menjadi database access. Setelah melewati proses enkripsi, kemudian data dikirim 

melalui web atau email setelah data diterima oleh kampus pusat, data harus didekripsi terlebih dahulu sebelum 

diolah. Cara kerja dari algoritma ini proses enkripsi pada record dilakukan dua kali jadi tiap-tiap karakter 

disubtitusi dengan kunci dan faktor yang digunakan sebagai pengali seperti pada formula algoritma, kunci yang 

digunakan adalah simetrik yaitu kunci untuk enkripsi dan dekripsi sama dan harus bernilai integer. Database 

yang telah dienkripsi akan berubah menjadi kode ASCII, kode tersebut yang kemudian menjadi  ciphertext. 

aplikasi  pengamanan database ini menggunakan VB.Net berbasis desktop. Dengan diterapkannya aplikasi ini, 

data mahasiswa yang akan dikirim ke kampus pusat diharapkan akan lebih terjaga dari pihak-pihak yang tidak 

berwenang. 

 

Kata Kunci : triangle chain cipher, kriptografi, keamanan 

 

1. Pendahuluan   
Seiring dengan perkembangan teknologi 

informasi yang begitu pesat saat ini dan dengan 

diiringi kebutuhan masyarakat terhadap informasi 

yang semakin hari semakin bertambah, berdampak 

pada perubahan pola pikir masyarakat, lembaga 

ataupun perusahaan dalam mendapatkan informasi. 

Sebagai contoh, informasi yang dahulu mudah 

didapat dari  media cetak, sekarang sudah 

menggunakan media internet. Begitu pentingnya 

nilai suatu informasi yang akurat dan terpercaya, 

mengharuskan para pakar komputer untuk 

memikirkan bagaimana cara untuk mengamankan 

sebuah informasi yang sifatnya rahasia dan tidak 

boleh diketahui oleh siapapun. Hal tersebut 

dilakukan agar sebuah informasi tetap terjaga 

dengan aman, sehingga membuat rasa nyaman 

kepada penggunanya. 

 

Kampus Budi Luhur Salemba adalah cabang dari 

Universitas Budi Luhur. Untuk memudahkan 

pengelolaan data mahasiswa, kampus Budi Luhur 

Salemba menggunakan sistem informasi, informasi 

tersebut disimpan ke database Oracle. Informasi 

yang ada didatabase secara berkala akan diambil dan 

diubah ke file JSON untuk dikirimkan ke kampus 

pusat, informasi yang dikirim ke kampus pusat 

masih sama persis dengan data yang ditampilkan 

sebagai informasi akhir sehingga masih bisa dilihat 

oleh pihak yang tidak berwenang. Tentunya data 

tersebut sangat rentan mengalami manipulasi, 

perubahan ataupun penambahan data yang dilakukan 

oleh pihak yang tidak punya kewenanagan akan data 

tersebut sehingga data yang ada disalahgunakan. 

 

Untuk meminimalisir segala bentuk 

penyalahgunaan informasi, Kampus Budi Luhur 

Salemba tersebut perlu mengamankan data 

mahasiswa sebelum dikirim ke kampus pusat. Maka 

dibutuhkan suatu teknik pengamanan. Salah satu 

teknik pengamanan data ialah kriptografi. Dengam 

menggunakan metode kriptografi, data akan diubah 

dalam bentuk sandi sehingga tidak mudah dibaca 

bahkan jika data berhasil dicuri pun tidak mudah 

untuk membukannya karena tidak berbentuk data 

asli. Metode kriptografi yang dapat digunakan untuk 

pengamanan data, salah satunya adalah  Algoritma 

Triangle Chain Cipher. Algoritma ini melakukan 

penyandian pada karakter sebayak dua kali dan 

bergatung pada hasil proses sebelumnya, tiap-tiap 

karakter disubtitusi dengan kunci dan faktor yang 

digunakan sebagai pengalinya yang menghasilkan 

penyandian berdasarkan kode ASCII 256. 
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Diharapkan dengan mengenkripsi data 

mahasiswa yang dikirim ke kampus pusat, data 

tersebut akan lebih terjaga dari penyalahgunaan oleh 

pihak-pihak yang tidak berwenang. 

 

Setelah melihat dari latar belakang diatas, maka bisa 

dirumuskan atau diambil permasalannya yaitu data  

mahasiswa yang dikirim dari kampus cabang ke 

kampus pusat masih dalam keadaan seperti data 

aslinya sehingga berpotensi atau rentan untuk 

disalahgunakan jika terjadi pencurian data. 

Setelah menganalisa permasalahan yang ada maka 

pertanyaan riset yang dapat diajukan adalah 

bagaimana cara mengamankan data mahasiswa agar 

data yang dikirim dari kampus cabang ke kampus 

pusat tidak mudah terbaca oleh pihak yang tidak 

berwenang ?. 

Agar penelitan ini terarah dan tidak keluar dari 

pembahasan, maka penulis memberikan batasan-

batasan dalam penelitian ini diantaranya:  

a. Algoritma yang digunakan untuk enkripsi dan 

dekripsi database ini adalah algoritma traingle 

chain chiper. 

b. Data yang dienkripsi adalah data mahasiswa 

pada table MMAHASISWACABANG. 

c. Data yang dienkripsi akan disimpan dalam 

format Ms. Access. 

d. Hasil enkripsi yang ditampilkan berdasarkan 

kode ASCII 256. 

e. Kunci (key) yang digunakan hanya dibatasi 

angka 1 sampai dengan 20. 

 

2. LANDASAN TEORI 

2.1 DATABASE 

Database atau basis data adalah sekumpulan 

data atau informasi digital yang dibuat secara 

sistematis dan dapat dimodifikasi oleh pembuatnya 

dan dapat diakses setiap saat, database sendiri terdiri 

dari baris dan kolom (tabel) dan dapat saling 

terbubung dengan tabel yang lainnya, dengan 

diterapkannya database akan lebih efisien dalam 

pengelolaan data dan informasi[5].  

 

2.2 KRIPTOGRAFI 

Menurut Ningtyas [3]. Kriptografi sendiri 

diabil dari bahasa Yunani, ada dua suku kata dari 

kriptografi yaitu crypto dan graphia yang artinya 

‘penulisan rahasia’. Sedangkan kriptografi adalah 

suatu ilmu ataupun seni yang mempelajari 

bagaimana pesan yang dikirim sampai dengan aman 

kepada yang menerimanya. Kriptografi sendiri hadir 

untuk meminimalisir segala bentuk kejahatan 

pencurian, manipulasi data oleh pihak-pihak tertentu 

yang tidak sah. 

Algoritma kriptografi terdiri dari tiga fungsi [1] 

yaitu: 

a. Enkripsi : merupakan pengamanan data atau 

informasi yang dijaga kerahasiaannya. Enkripsi 

juga bisa dirtikan sebagai proses memanipulasi 

suatu data atu informasi sehingga sulit dan 

bahkan tidak lagi mudah utuk dimengeri.  

b. Dekripsi: merupakan pengemabalian data atau 

informasi yang telah diamankan sebelumnya 

kebentuk semula tanpa mengalami kerusakan 

sedikitpun.  

c. Kunci: Kunci (Key) yang digunakan untuk proses 

enkripsi dan dekripsi teridiri dari dua kunci yaitu 

kunci rahasi dan kunci umum. 

 

 

 

Gambar 2:1 Mekanisme Kriptografi 

Proses kriptografi pada dasarnya sangat 

sederhana. Plaintext  akan dilewatkan pada 

proses enkripsi sehingga menghasilkan 

ciphertext. Kemudian, untuk memperoleh 

kembali plaintext, ciphertext melalui proses 

dekripsi akan menghasilkan kembali plaintext. 

Secara matematis prosesnya dapat dinyatakan 

sebagai berikut: 

a. Proses enkripsi 

C = E(M) 

Keterangan: 

M = pesan asli / plaintext 

E = enkripsi 

C = pesan yang tersandikan 

 

b. Proses dekripsi 

M = D(C) 

Keterangan: 

M = pesan asli  

D = proses dekripsi 

C = pesan yang tersandikan 

Kriptografi yang diguanakan dalam 

penyandian ini adalah algoritma yang disebut 

cipher. Kerahasiaanya sangat bergatung pada 

algoritma yang digunakan. Oleh karena itu, 

algoritmanya harus dirahasiakan. Kriptografi 

yang digunakan pada kelompok yang besar 

dengan anggota yang senantiasa berubah akan 

menimbulkan masalah. Permasalahan timbul jika 

ada anggota yang meninggalkan kelompok. Jika 

itu yang terjadi, algoritma harus diganti karena 

anggota tersebut bisa saja membocorkan 

algoritma. Selain memanfaatkan algoritma, 

kriptografi modern juga menggunakan kunci 

(key) untuk memecahkan masalah keluarnya 

anggota kelompok. Proses enkripsi dan dekripsi 

dilakukan dengan kunci. Masing-masing anggota 
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mempunyai kunci sendiri, sehingga dilakukan 

perubahan pada gambar 2.1 menjadi seperti 

gambar 2.2 berikut:  

Gambar 2.2: Kriptografi Berbasis Kunci 

Mekanisme kriptografi pada gambar 2.2 

dinamakan kriptografi berbasis kunci. 

Cryptosystem akan terdiri atas algoritma dan 

kunci beserta segala plaintext dan ciphertext -

nya. Persamaan matematisnya menjadi seperti 

berikut: 

a. Proses enkripsi 

C = Ee(M) 

Keterangan: 

M = pesan asli / plaintext 

E = proses enkripsi 

C = pesan yang tersandikan 

e = kunci enkripsi 

 

b. Proses dekripsi 

M = Dd(C) 

Keterangan: 

M = pesan asli 

D = proses dekripsi 

C = pesan yang tersandikan 

d = kunci dekripsi 

Dalam perkembangannya ada dua jenis 

algoritma kriptosistem, yaitu algoritma enkripsi 

kunci simetrik dan algoritma enkripsi kunci 

asimetrik. 

d. Kriptografi Kunci Simetrik 

Kriptografi kunci simetrik (symmetric 

cryptosystem) menggunakan kunci yang 

pada prinsipnya identik untuk proses 

enkripsi dan dekripsi, tetapi satu buah kunci 

dapat pula diturunkan dari kunci lainnya. 

Kriptografi kunci simetrik kadang disebut 

kriptografi kunci rahasia (secret-key 

cryptography) yang merupakan bentuk 

kriptografi yang lebih tradisional, dimana 

sebuah kunci tunggal dapat digunakan 

untuk mengenkripsi dan mendekripsi 

pesan. 

Kriptografi kunci simetrik mengarah 

pada metode enkripsi dimana baik pengirim 

maupun penerima memiliki kunci yang 

sama. Secara matematis kriptografi kunci 

simetrik dapat dinyatakan dengan 

persamaan berikut: 

 

Ek (m) = c 

Dk (c) = m 

 

Keterangan: 

E=prosesenkripsi 

m = Plaintext 

D = proses dekripsi 

C = Ciphertext 

K = kunci yang digunakan baik untuk 

proses enkripsi maupun proses dekripsi 

 

 

 

Gambar 2.3: Kriptograri Berbasis Kunci 

Simetris 

Dengan mengguankan metode 

kriptografi kunci simetris maka pengirim 

dan penerima informasi harus menyetujui 

kunci yang digunakan dimana kedua belah 

pihak tidak takut pesan dicuri. Meskipun 

memiliki kelemahan, kriptografi kunci 

simetrik juga memiliki keuntungan seperti 

kecepatan operasi yang jauh lebih tinggi 

dibandingkan dengan kriptografi asimetrik 

e. Kriptografi Kunci Asimetris 

Kriptografi kunci asimetrik 

(asymmetric cryptosystem) menggunakan 

dua buah kunci. Satu kunci dapat 

dipublikasikan (kunci publik) sedangkan 

kunci yang lain harus dirahasiakan (kunci 

rahasia), seperti diilustrasikan pada gambar 

2.4 berikut: 

 

Gambar 2.4: Kriptografi Yang Berbasis 

Kunci Asimetrik 

(1) Kunci umum (public key): 

adalah kunci yang siapa saja 

boleh tahu. 

(2) Kunci rahasia (private key): 

kunci yang sangat hasiakan 

(tidak boleh dipublikasikan). 

Dengan kunci public pengguna hanya dapat 

mengenkrisi data atau pesan akan tetapi tidak dapat 

untuk mendekripsinya dan hanya penggunanya saja 

yang mempunya kunci rahasia untuk 

mendekripsinya kembali. Algoritma asimetri dapat  

mengirim data lebih aman dari pada algoritma 

simetris. 
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2.3 EMPAT TUJUAN KRIPTOGRAFI 

Dalam ilmu kriptogrfi Ada empat tujuan yang 

mendasar dan merupakan aspek keamanan didalam 

kriptografi diantaranya [1]. 

a. Convidentiality (Kerahasiaan) adalah layanan 

yang  menjaga kerahasiaan suatu pesan atau 

data agar tidak bisa dibaca oleh sembarang 

orang atau pihak yang tidak berhak. 

b. Data Integrity (Integritas) adalah layanan yang 

memastikan bahwa pesan atau data yang 

diterima asli dan belum mengalami manipulasi.  

c. Authentication (Otentikasi) adalah layanan 

yang memastikan bahwa pengirim maupun 

penerima pesan saling mengidentifikasi 

kebenaran antara dua belah pihak yang sedang 

berkomunikasi. 

d. Non-repudiation (ketiadaan penyangkalan) 

adalah layanan yang menjamin bahwa tidak 

ada penyangkalan suatu transaksi yang 

dilakukan.  

 

2.4 ALGORITMA TRIANGLE CHAIN 

CIPHER (TCC) 

Menurut Hondro dan Nurcahyo [2]. 

Algoritma kriptografi triangle cahin cipher 

adalah perkemabangan dari algoritma One 

Time Pad dimana kunci yang digunakan secara 

otamatis dan banyaknya kunci sebanyak 

plaintext, Algoritma ini mumpunyai aturan 

seperti Caesar Chipher dimana setiap karakter 

akan degeser menggunakan kunci, kunci yang 

digunakan harus bernilai integer guna untuk 

menggeser karakter,  karakter yang dienkripsi 

selama dua kali dan akan bergantung pada hasil 

enkripsi sebelumnya sehingga disebut 

algoritma segitiga berantai, algoritma ini juga 

memperbaiki enkripsi subtitusi abjad tunggal 

yang rentan mengalami analisis frekuensi.  

a. Algoritma Enkripsi TCC 

Berikut ini adalah rumus enkripsi dari 

algortima triangle chain cipher: 

1) Rumus Matriks Enkripsi Segitiga Pertama 

Rumus baris pertama: 

 
Rumus baris kedua dan seterusnya untuk nilai 

 
Sehingga didapat nilai ciphertext-nya sebagai 

berikut: 

M [i j] pada nilai j = (N+i) – N 

 

2) Rumus Matrik Enkripsi Segitiga kedua 

Nilai P didapat dari nilai M i j pada i = j 

Rumus baris pertama: 

 

Rumus baris kedua dan seterusnya untuk nilai 

 j ≤ (N+1)- i : 

M [i j] = M [i-1] j + (K * R[ i ]) Mod 26 

Sehingga didapat nilai ciphertext-nya sebagai 

berikut: 

M [i j] pada nilai j = (N+1) – i 

 

Keterangan: 

P = Plaintext atau karkter 

N = Jumlah karakter atau plaintext 

M = Matriks yang penampung hasil enkripsi 

K = Kunci enkripsi 

R = Row (adalah faktor pengali yang di kalikan 

dengan kunci) 

i = adalah indeks faktor sebagai pengali 

j = index karakter atau plaintext pada baris 

 

b. Algoritam Dekripsi TCC 

Berikut ini adalah rumus enkripsi dari 

algortima triangle chain cipher: 

1) Rumus Matriks Dekripsi segitiga 

pertama. 

Rumus baris pertama : 

 
Rumus untuk baris kedua: 

 
Setelah hasil nilai plaintext didapat dari 

hasil proses segitiga pertama kemudian 

diambil setiap barisnya dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

M [i j] dengan nilai i=n dan j ≤ (N+1) – 

i 

 

2) Rumus Matriks Dekripsi segitiga kedua. 

Rumus untuk baris pertama: 

 
Rumus untuk baris kedua: 

 
sehingga nilai plaintext yang didapat 

untuk cipertext yang asli adalah sebagai 

  
 

Keterangan: 

P = Plaintext atau karkter 

N = Jumlah karakter atau plaintext 

M = Matriks yang penampung hasil enkripsi 

K = Kunci enkripsi 

R = Row (adalah faktor pengali yang di kalikan 

dengan kunci) 

i = adalah indeks faktor sebagai pengali 

j = index karakter atau plaintext pada baris 
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3. SISTEM DAN APLIKASI 

3.1 Arsitektur Sistem 

Untuk memahami memahami konsep aplikasi 

yang akan dibangun dapat melihat gambar 

arsitektur sistem pada gambar 3.1 pada gambar 

arsitektur sistem menggambarkan rancangan sitem 

secara garis besar dari proses keseluruhan 

sistemyang dibangun. 

 

Gambar 3.1: Arsitektur sistem  

3.2 Rancangan Layar 

Perancangan merupakan proses yang 

dilakukan oleh penulis untuk melakukan 

perancangan aplikasi yang akan dibangun. 

Perancangan aplikasi yang dibuat secara umum 

adalah enkripsi dan dekripsi menggunakan 

kriptografi simetrik dengan algoritma Triangle 

Chain Chiper berbasis desktop, adapun 

beberapa tahap dalam perancangan aplikasi 

adalah sebagai berikut: 

a. Proses 

Perancangan proses yang dimaksud adalah 

bagaimana sistem akan bekerja, proses-

proses yang digunakan mulai dari user 

melakukan login lalu melakukan pemilihan 

data yang kemudian diproses oleh aplikasi 

sehingga dapat mengeluarkan output 

berupa hasil enkripsi data tersebut. Begitu 

pula dengan proses untuk dekripsi data. 

b. Antarmuka (Interfaces) 

Perancangan antarmuka mengandung 

penjelasan tentang desain dan implementasi 

sistem yang digunakan dalam aplikasi 

seperti pada gamabar berikut. 

 

 

Gambar 3.2: Rancangan Sistem 

3.3 FLOWCART PROGRAM 

a. Flowchart Halaman Form Cabang 

Flowchart halaman form cabang 

menggambarkan alur proses dari halaman 

form cabang. Flowchart disajikan dalam 

gambar berikut: 

 

Gambar 3.3: Folwcart Form Cabang 

Keterangan: 

E = halaman menu 

F = halaman form cabang 

 

b. Flowcart Halaman Form Pusat 

Flowchart halaman form Pusat 

menggambarkan alur proses dari halaman 

form Pusat. Flowchart disajikan dalam 

gambar berikut: 

 

 

Gamabar 3.4: Flowcart Form Pusat 

Keterangan: 

E = halaman menu 

G = halaman form pusat 

 

c. Flowcart proses enkripsi Triangle Chain 

Cipher. 

Flowchart ini menjelaskan apa saja 

yang terjadi pada proses pengembalian 

plaintext ke chipertext (enkripsi) pada 

Triangle Chain Cipher. Flowchart 

disajikan dalam gambar berikut: 
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Gambar 3.5: Flowcart Proses Enkripsi 

 

d. Flowcart proses dekripsi Triangle Chain 

Cipher. 

Dan berikut adalah Algortima untuk 

flowcart proses Dekripsi tersebut: 

 
 

Gambar 3.6: Flowcart Proses Dekripsi 

 

4. Tampilan Layar dan Pengujian 

Program 
4.1 Proses  pengujian enkripsi 

Pengujian proses enkripsi dengan cara 

menjalankan proses penarikan data mahasiswa 

dari database kampus cabang yang kemudian 

setelah data melewati proses enkripsi akan di 

simpan ke Ms. Access. Data yang diuji adalah 

tabel MMAHASISWACABANG. Berikut ini 

adalah Pengujian  dengan mengenkripsi lima 

belas record seperti pada gambar berikut. 

 

Gambar 4.1 Proses Sebelum Di Enkripsi 

Setelah proses enkripsi lima belas record berhasil 

maka data akan disimpan ke Ms. Access 

 

Gambar 4.2: Hasil Sesudah Di Enkripsi 

 

4.2 Proses Pengujian Dekripsi 

Pengujian proses dekripsi dengan cara 

menggembalikan file Ms. Acess yang sudah di 

enkripsi ke bentuk semula, Berikut adalah proses 

dekripsi data dengan lima belas record seperti pada 

gambar berikut. 

 
Gambar 4.3: Proses Sebelum Di Dekripsi 

 

Setelah data berhasil dibalikan ke bentuk semula 

maka data tesebut di transfer ke database 

 
Gambar 4.4: Hasil Sesudah Di Dekripsi 
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4.3 Tabel Hasil Pengujian Enkripsi Dan Dekripsi 

Dalam tabel pengujian akan dibahas 

perbandingan antara proses enkripsi dan dekripsi 

record tabel MMAHASISWACABANG. Dari data 

hasil pengujian-pengujian telah dilakukan, maka 

dapat dijelaskan pada tabel 4.1 dan 4.2. 

 

Tabel 4.2: Hasil Pengujian Proses Enkripsi 

 

Tabel 4.2: Hasil Pengujian Proses Dekripsi 

 
 

4.4 Analisa Hasil uji Program 

Berdasarkan hasil analisa terhadap hasil 

pengujian program, ditemukan beberapa 

kelebihan dan juga kekurangan dari program 

ini, yaitu sebagai berikut: 

1) Kelebihan Program 

(1) Waktu proses dekripsi lebih cepat dari 

proses enkripsi. 

(2) Aplikasi ini dilengkapi dengan 

halaman bantuan sehingga 

memudahkan pengguna. 

(3) data hasil dekripsi tidak mengalami 

kerusakan dan dapat kembali dibaca 

oleh pengguna. 

2) Kekurangan Program 

(1) Program ini hanya dapat 

mengenkripsi text. 

(2) Perhitungan waktu proses enkripsi 

mapun dekripsi masih manual. 

 

5. KESIMPULAN 
1.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil pengujian dan analisis 

yang telah dilakukan dengan berbagai variasi 

data uji, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa: 

a. Algoritma pengamanan database dengan 

triangle chain cipher berjalan dengan baik 

pada aplikasi berbasis Desktop. 

b. Dengan adanya aplikasi kriptografi 

meggunakan metode Triangle Chain 

Cipher ini dapat mengamankan data atau 

informasi mahasiswa universitas budi 

luhur cabang salemba sebelum dikirim ke 

kampus pusat, agar lebih aman dari pihak-

pihak yang tidak berwenang. 

c. Aplikasi dapat melakukan proses enkripsi 

dan dekripsi pada record tabel 

mmahasiswacabang. 

d. Aplikasi ini juga dapat mengemabalikan 

data yang sudah disandikan atau 

diamankan megguanakan metode 

Triangle Chain Cipher  menjadi data 

semula tanpa mengalami perubahan. 

1.2 SARAN 

Tentunya dalam pembuatan aplikasi ini 

masih belum sempuran, oleh karena itu 

diperlukannya pengembangan untuk 

meningkatkan kemampuan alplikasi tersebut, 

berikut beberapa masukan serta saran sebagai 

perbaikan dan pengembangan, yaitu:  

a. Aplikasi ini diharapkan dapat 

mengenkripsi selain text. 

b. Aplikasi ini diharapkan dapat 

menggunakan metode kompresi sehingga 

menghemat penyimpanan. 
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